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me My, Dr. Scepomo : - % ’ ..... b e s g
 PADA PINTU GERBANG
5o EANGAN BARY . -

. L S
e 0

. >
T e Ahrun-alzran personalisme dan cxistentiglisme — Dharmenis
; tiop-tiap orarg iaxth mengembangkan diri sehmgga mendjagi
AR seorang pribadi sebulct-brlatnjo. — Kebudeiaan baru akia
b berdasar atas johain: »pribad cdalaly Luntﬂ alamn”, scria
‘i". - ptidalk ada lcm, chc wran kctjuau Tuhan”, e

%'EIIABIS Perane Dunia IV, kaom t“rpﬂlad]..ﬁ.,_t para filosof, - 2 h...?.‘ '
w./ pemikir di Eropch sema menn r‘*‘}‘l‘}‘”‘*"“!ha"’”’ nilgirannja tenterg ba

gaimana akan mengatasi krisis rohani jong ¥ .ﬂ.da waktu se karang wengalic
diseluruih Dunia, terutama di lL'unia Barat, oeorang ahli kesusasteyaon
Perantjis, Georges Berranaos menntakan dzlam sebuiah kon.m*

dang menghadapi nroses pelibubaran (ou: hmdmf_) Nlhlh.,m totahtensm:e,
ontmsinschelijking (kehilangan sifat komanusiaan) . den ntchristelijking
'(l ehilangun sifat ke-Keristenarn), iniiagh jang meradjalela dissna dan se >
bagai diursikan cleh Geor & L u k a ¢'s, scorang ahli kcs...rsastx,raan
dan sosisloog Hon igar pada homierensi torechut, c.ﬁngan kekalahan vegi m
nasional sosialis dan regim fa.:lm 1de o 1 ogi §15 belum bmasa sama A
| S(‘kdll- i ' | ﬁ ' A : i ;
Krisis kebuda]aan d1 I:rrn..f }7 0 Krgeme: (délaﬁx
~ bukunja: ,,0p welke groadsiac®y
satuan hidup, c..u:gv ﬁ s eratwendiging” (& sendangkalan  hidun) datl_
,.massahbeennp |

VQ}J g) adalah akibat dari hilangnja per-
da zaman modern. Kapltahsm" ndﬂrn, kapxtﬁ!v-*mc indust: ..a!.xs menje-
-_'babkan petjahn] ja hubungc.nz 1e sekut uan, hubungan2 mu,nusn, den mo<.
‘madjukan atomisme tarufama d;kot._z ‘dimana ictangga tak men fwml dan
tak memperdulikan satu sama ‘lain. Scmangat rapitalistis, janyg sehag
digambarkan cleh S o m bayrt hanja bermaksud untek mentjari ke--
untungan (wmstmohpf ), jang mergan: fgap sclurvh hidup sebagai ,zaak™
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ferensi internasional di Genévz pada September 1948, babhwa Er spzh se- L

assa-isan) erta mvella....ung (penjemarataun) pas



(barang) un tu..c dwebut gfuna ta: cs-menerus memz:esarkaﬂ mit.k qucmrarﬂ;

= . .‘:-.“L‘

psy¢] hiater dan fi]

(privc-bezit) dengan tidak mengenal batas (.L,unbﬂmn”t”) dan jang ,,:.r.ucL--.
sichtslos” (tidak- mengenal ka51han), ialah menentang avapun jang merin-
tangi maksud untuk mentjarl lcs.m*t..ngan dengan tidak ada berat kati
dalam uc ahaz-rxja, men]ebabkn*‘l adanja perlawanan semua denigan serala,
schingga sisiiy 1 asjarakat di Eropah kehilangan  sifat l{(:.llll"lSlmrl];Y‘]u »
Dijiwa Eropah pada waktu sv::ka ang acdang sakit kergs dz,m. orang men-
tJarl djamu jang pahnq rachkal gu*m menwmbuhxun djiwa iers: *Lm

A AD ke 19-20 adalah abad tnkmk dan pengetahuan Mernang ber at
kS A

mvmbe*"x kepada Uzl Mlanasia segale 1unawesmi g dapat n*f.m S
dahkan dan men]empurn:ﬂwn tjara hidup kedunizan. Proses pezce* Jjao;

modera adalah be::taha*l erit %ragln - Tm.v.k dan pe¢ ngetahua‘l, presas in

adalh mezkin lama makin ek ~asienalisiv dar: 47 nekanisir genian e
kord)zan untuk berdjuts2 manusto mendjadi lebh sirgan dan k& ,huluy,m
kita lenilt mengenal keosniang . (re'ng 1) daripada co-idupen pada

wang lalu, akan tetami, jang sanda. Y2198a SES adab ’oong Duaa 1, ielah

buh.wa segala sesuatu wong slingran t.]Lwan]a Dunria ]..arat OlaY; kavira.

. ke“talihat.n]‘& ncpada kebend e kat, Yo% M_oi texX Eehu

d&r U dalam bukunja. .I.Je Konmen 1z Fur MK ~he Mensch”, 1038, orang
Barat mendjadi budakma kenda. Sikap kerohanian terhadap Hldun telah
dﬂepaskannja Dzlam pada ita dynamlk dar1 industrialisme berdJalan fc«
rus. Dengan mengenzl kekualan atom, dumd menghadapi revolusi baru.

" Teknik pada waktu sekarang® mengindjak fasc pembinasaan d1r1 (zelf-
vcmletlgmg) Tidak ada guatu buah-t]lprtaan teknls baru jang tidak akan
dihubungkan dengan perang. Industri mﬂnd]alankan produks' harang jang
; dapqt ﬂlnakal sebagai alat pembinasa, Memmg soal pg

' ]aan pada zaman sekarang tidak dapat dilepaskat

bah aruan kebuda-
unia ekmk

| Tckmk menemukan tyaral bzl entfukan ‘ektinoml struktur

0@1&1 d.m bureauk rasi. Jeng ;_ di soal 1alah, sebagax dinjatakan olenh
osof “,.*’- 4 K arl Jasvpers bagalmana ‘akan
ment11pta bﬂn{ , | :

e ohannn Laru dalam duma tmkmx Pada ‘abad ke-19

~ oreng mengira, b& .Wwa mesin akan dapat ‘membantu manusia sedemlktan; "

rupa, sehmgqu manusia akar. leblh d'.‘lpat kes-....._pauan u;ntuk men]elenc;m,
garakan kepéntingan kerohaniannja, oleh karena manusia tak akdn mo-
meriukan waktu lama untuit bekerdja guna kehidupan sehari-hari, aken
tetapi dalam ken}ataan manusm mend;adx budaknja mesm, sehmgga tim -
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i bul Kkrisis kerohanian hebat jang sedang kita aM1 sekarang Dari sebab
itu soal untuk mengatasi krisis tersebut adalah soal r o hani. Ba-
gaimana orang seseorang dalam hubungan2 pekerdjaan modern akan dapat
diperhatikan dengan seniesiinja sebagai m a n u s i a, inilah soa] kila se-
~karang, tulis Dr. W. Banning dalam bukunja: ,,Het vraagstuk van
den arbeid” 1946. Konflik rohani mengena1 soal orang seorang sebaga m 8 -
EAE B sebagal seseocrang pl‘lbadl (persoon).

RAN G Barat pada waktu sekarang mulai sadar, bahwa manusia
adalah bukan material (alat) belaka, jang dapat dipakai sebagai
alat mesin. Orang banjak (mdssa) adalah bukan ,massa” belaka, melainkan
didalamnja beradz orang? jang masing2 merupakan sebuah orang pribadi.
Untuk memperbaiki kebudajaan Eropah, kata Dr. Bannin g dalam
bukunja: ,De dag van morgen” 1946, kita harus mentjiptakan bentuk2 hu-
bungan persekutuan (gemeenschapsvormen) baru, dimana kehidupan eko-
nomi, sosial, politik danr kebudajean dapat memungkiakan berkembangnja
orang seseorang sehagai orang pribadi (persoonlijkheid).
Soal dunia adalah pada hakekatinja soal orang seseorang, dan soal orang
‘seseorang ini terutama akan bersifat religicus, akan mengenai hubungan batin

antara manusia dan Tuban. Memang soal ke-Tuhanan berdiri dibelakang se-

gala soal disegala lapangan hidup, kata Prof. Kraemer dalam bu-
kunja tersebut diatas dan tanda2 bahwa soal ini mendjadi pusat perhatian se-
luruh umat manusia pada Zaman jang akan datang telah makin lama makin
terlihat. Pada zaman modern. ilmu2 pengetahuan jang mempeladjari Hidup
menclapat tempat sentral. Iimu kiologi misalnja akan mejiputi stelsel uni-
. versil, sehingga - sebagai anthropologi, pengetahuan ini akan mekanis, me-

lainkan vitalistis, Bemtupun ilmu kedokteran tidak lagi akan menjelidiki se-

suatu pasien hanja pada tempat badannja jang sakit, melainkan akan meng-
hadapi pasien itu sebagai manusia bulat. Pengetahuan exakt modern pada
. waktu sekarang mengakui faktor Hidup, faktor ke-Tuhanan dalam ]apangan
pekerdjaannja. Pendidikan tidak lagi akan dibagi2 dalam pendidikan badan, |

pendidikan djiwa, dan pendidikan semangat jang satu sa a lain terpisah2,
akan tetapi akan meliputi manusia s e b u latnja “analytis dari

hetis’ terhadap Hidup.

A g di Eropa aemusatkan Pérhatiannja kepada soal orang
seseorang sebagai pgantisi Yagai seorang pribadi, ialah terkenal sebagm

ln-
,,perso@ e",
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T IAP2 crang mempunjal sernangat luhur dldalanm]a, dan semangat #u
mempunjai hubungan langsung dengan Logos, dengan Hidup, dengan
» semangat Tuhan jang tersembunji. Oleh karena itu semangat luhar ini mem-
punjai ,innerlijke drang” ((jesakan batin) untuk senantiasa mendjundjung
- kehidupan seseorang setinggi2-nja, semangat luhur ini adalah sumber keku-
. f* atan ment] ipta dal i uap2 orang, adalah keprlbad:.lan (persoonlukheid) oraug
Tastcorang . T ¢ %
Tiap2 pekerdja, sepertl guru, wartawan, ddvokat dan 1a1n2 dapat diganti
" dengan pekerdja lain jang mempunjai pengetahuan dan ketjakapan sama,
akan tetapi pekerdja sebagai seorang pribadi (persoon) tidak dapat diganti.
Sebagai seorang pribadi tiap2 orang mempunjai nilai autonoom, kata
‘Kant, mempunjai nilai sendiri2 jang senantiasa berbeda dgn mlam}a orani
lain. Sebagai seorang pubad1 tiap2 manusia langsung berhadapm dengan Tu-
 han. Dharmanija tiap2 manusia ialah mengembancrkan diyi sehingga mendjadi
seorang pribadi sebulat2-nja. Berhubung dengan 1tu tudjuan pendidikan ialah
mendidik orang seseorang mendjadi manusia bulat. {Emmanuel
Mounier didalam k:rangannja ,Begripsyerwarringen” di madjallah
personalistis: ,Keerpunt’, Djuni 1947).
~ Kebulatan, kepribadian manusia adalsh bukan suatu paham abstrakt,
- melainkan pasham k o n k r ¢ t sebab tiap2 manusia berada didalam per-
hubungan2 hidup, didalara persekutuan2 konkret. Ketjerdasan tiap2 manu-
sia adalah senantiasa berdjalan didalam hubungan2 hidup jang tertentu, pada
tempat2 jang tertentu dan didalam waktu jang tertentu pula. Akan tetapi
manusia tidak akan dapat beraksi spontan atas kekuatan pentjiptanja, djika
ia tidak b e bas, bebas dalam kedjiwaannja. Oleh karena itu gerakan
personahsme di Er Gpah menantang struktur kapitalismz, sebab struktur ini
- merintangi kebebasar djiwa manusia. Didalam masjarzkat baru sebagai jang
dikehendaki oleh kaum persenalis, kepentingan2 m a ru s i a harus lebih
diutamakan daripada kepentingan? ekonomis. Pekerdjaan (arbeid) harus .
terutama berhubungan derngan orang seseorang sebagn manusia se- -
bagal seorang p ibadi. Untuk mengembangkan kepribadiannja tiapl
orang mombutuhkan pekerdjaan. Tiap2 orang wadjib, akan tetapi
I,.;_,;-d]uga beur h a k bekerd]'n dldalam pe? ]an hxdup d;mana yersekutuaa
7 ab dan kasih sajang kepa-
da tem.an semanusla (naastonllefdg);» ege g fxama akan dapat dise-
' fengf.:ara;{an dalan*- str%ktm It aﬂﬁﬂht w'anu I¢osi a l is s ¢ i3 Soslahsnu.

157



Mt A,

ek 3

: r__

-bé"rt]lta...demlklan.dwebut pefsunallstrs sosialis mc, gll-

h_“‘*f_.,;la-z,f Dr. Banning dalam I*vm,.rje : ,De dag von morgen” jang
_ tersebut diatas, Lihat p'uIa D en i s d c R ou g ¢ mon t - Poht.tqu:,.,,u
_ tfe la pclso 29 ...946) o o e o : ) | A
A LIRA‘\I lam di Er onah, Jang dmg'l bﬂrhusrat merrfembah‘»'an perha‘x "f‘* _
\ tiannja Dum; kep-‘lda kedudukan orang ses‘...or':mg sebagai manusia,
ialah alivan ,existentialisme” dari Ktcrkegaard Hei.
dog sexy Karl Ja::.pcrs, Gabr el MarueI Jean-
Paul Sartic dan 12in2. Menurut aliran ini kcwad]r_bm orang Sese-
orang s sebagai manusia ialah, dengan djiwa terbuka, mendjumpai kembah X
diri sendiri delamn keadaan hldupnja (1n seiner Exl..tenz) Keadaan Iye’tup
orang sescorang adzlah senantiasa k o n k r et, dlddlam situasi konkret _
pada tiap wakiu, Maka davi ‘tu, erang sésecrang harus mennudiju kepada
pcnmehnm ann keabadizn didzlam masa jang tertentu dan tjaranja mendijel-
makan tu tidak dengen meniikiv belaka akan tetagi demgan bertindak
(.verwerkelijjking van bet ceuwige door ons handelt nin den tijd, en dit niet
abstract doch concreet’). idhatlah buku D r. Banning terschut,
serta Jean-Pa vl Sartre: ,,L’.-'r_ emstenualnme est un humanisw
me”, 1946, | |

e

e

Alivan2 {ersebut *ncnadju kepada pcnt]lptaan kabudaman baru jang ber -
desar atas fshem: crang sebagai pribadi ada]ah kunt ~alai, ialaly : »pusat
dari mana orang barus ﬁelnandmng duria”. (G.H, Lowthe r, di.
madjalizh ,, W orld 1tv1a,w”‘ F'ebudaja:m ltu pada hgk%atn]a akan persendi
atas dasar ke-'l'uhqndn iy T g 4~ w“w bl g

& l'"
L .ﬁ‘:.l' u’# J.I r'-.‘ld
g.q_. f-‘ F fﬂ- &

P 0. 9 % T k da*ﬁl i 'f _]% # ,,""he CI‘lSlS of ouyr age t’elah
'menulis, bahwa kito 111'*1«0’11.;[ ""rnja Kultur baru jang oleh beliau di-
scbut: ,jidectional” ﬁﬂhl A ' a'1 be rdasarka’l atas faham: ,hanja Tuhan :

 jang Be“.ar uaﬁ ﬁ' (bod as thﬂ trug Reahty and Value”)I P ok

- W alter S & ¢ b ar t me n;;ataka"l dalam bukunja ,,De komendc Euroﬂ-
‘*'peeschﬂ Mens ch”_ j;*ng tclah mes: !;rvrh kcmat:wn pada zaman, Abad Per*e - 0
ngahan fMlddE:.--&CdW n) Jang dlllphtl olen zeimungat harmoni nan 1-35111 £l
jﬁng Fun N i oigs Ber dyacv mcnjebat Zanan Jang akaa daﬂ-*,
tang s=bLagai Aba o rcrtengaban batu (un nouveat: mo yen age) (L. mtlah

Jacques '\Iarltaln";,Pmma\..teduSpmtu ’3
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EMA N’CAT bafu’ ]%ng t:mh‘lll dl‘benua E"Gpah ter.,ebtzt fnemb tlttlhhf
| bcnfﬁk asjar akat bmu, bahkan baml mendjadi konkret mendjaﬁl
kunlataau dndumd mlnr c.pam]a 813 ‘urun i mv?an masjarakat torutima las
pangwn tlconcrm dan sosial teigh chr(*z:m* ~riir sedemikian ru‘)a, _sehingga
emnn gak-1: uh flg*'a* mcnclgemm ¢ calam Lenduke baru itu, :

Soal _benff k itu adalah cmat penting, ferutama dalam k& 'adaan Dunia. se-

-k“u c.ng ]ung penuh dc ngan Lekat_;aunr.. Mentjar' 0 l e pgat

-+ semengat lama, s
,se»k@.h r..;

Duma o lda tal‘*l m.. 3ar~g akan datm g--_ |
babkan ke ﬁcnt.kn (,panmugep)

. Iananc*arr maa]araka olehl karena
endja(h kolot, belum musnab 32

-1 ’
i & j‘h-
d

* Dunia pad 1t ]Dl wdalah masih penuh denff:zn kegentingan polmk

f 'den kegentingan ckeruomi. Raru2 ini konferennsi menteri2 luar negeri dari

Empat Negara Pesar @i’ Londer:, jong membitiarakan soal Dierman, teluh ga-
83] dan ]{E‘Q,Elf:iéijal.: kéfidcrens: inl menakutkan seluruh dunia akan  akinaid-
nja pada masa long skan datung.

Bagi kita bangsa Indonesto jang menghadapl pula pembentukan masjara-

kat baru didalain lmc'kurgar\ kita sendiri, segala sesuatu jang di-idami’- kan

di Dunia Barat dar. segah ﬂcauatu jang terdjadi disekeliling Dunia senanti-
~asa mf-'*r...ank perl:atian kita: Dalam segala usaha kita untuk mendapat ben~
tuk? haru uetuk menjusun taa,a Lukum ( *ec}-ucrde) baru Sﬂbagal nendjel-
raaan idzologi2 Kita, kita harug serantiasn ragn’eguaikan diri dengan kehen-
dak Zaman, Dari sebab itu }\lta harus senantiasa mengikuti segali peristiwa
* Dunia ;gang symptomat Lis bagl akan ..ahimja zaman baru.




